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A. APLIKASI DI DUNIA NYATA 
 
 

1. Pola dan barisan Aritmetika dalam kehidupan sehari-hari  

Dalam kehidupan sehari-hari banyak kita jumpai berbagai kejadian yang 

memiliki pola tertentu sehingga hal tersebut sangat membantu dalam aktivitas, 

Sebagai salah satu contoh moda transportasi umum. Hampir setiap moda 

transportasi memiliki jadwal keberangkatan yang telah ditentukan dan biasanya 

memiliki jeda keberangkatan yang sama. Perhatikan gambar 1 moda transportasi 

kereta api. Biasanya ketika kita ingin bepergian menggunakan moda kereta api  

maka kita harus tahu jadwal keberangkatan yang sudah ditentukan oleh pihak 

kereta api. Jika kita ingin menghadiri sebuah acara menggunakan moda 

transportasi dan harus hadir tepat waktu, maka kita harus bisa memprediksi pada 

jam berapa kita harus berada di halte. Jika kereta api  pertama berangkat 

beroperasi jam 04.30 dan setiap 30 menit sekali terjadi keberangkatan bus ketika 

anda ingin menggunakan keberangkatan bus yang ke-empat, maka pukul berapa 

saudara berangkat dari stasiun?  

 

 
 

Gambar 1 Moda Transportasi Kereta Api 
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2. Deret Aritmetika dalam kehidupan sehari-hari  

Selain barisan Aritmetika, deret Aritmetika juga dapat kita jumpai dalam 

kehidupan sehari-hari. Perhatikan gambar 2: Counter Handphone.  

Di suatu counter pulsa, dijual berbagai macam kartu perdana dan voucher 

pulsa dengan harga beragam. Jika Heru membeli sebuah kartu perdana maka 

dikenakan harga Rp12.000,00, jika Heru membeli dua kartu perdana maka 

dikenakan harga Rp20.000,00. Jika Heru membeli tiga kartu perdana, dikenakan 

harga Rp28.000,00. Begitu seterusnya, setiap penambahan pembelian satu 

kartuperdana, harga pembelian bertambah Rp8.000,00. 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Counter Handphone. 

 

Kedua fenomena diatas sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari dan 

akan sangat membantu dalam setiap aktifitas kita apabila dapat memodelkan atau 

memformulasikan dalam bentuk matematis dengan barisan dan deret Aritmetika 

yang mudah untuk digunakan. Mari kita belajar konsep barisan dan deret 

Aritmetika!. 
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B. MATERI PEMBELAJARAN 

 
1. Barisan  

Barisan adalah kumpulan bilangan yang disusun menurut suatu pola tertentu. 

Suku umumnya dilambangkan dengan Un, dengan n menunjukkan nomor urut suku. 

Suku-suku suatu barisan merupakan pemetaan dari himpunan bilangan asli ke 

himpunan suku-suku barisan:  

f : n → Un  

dengan Un = f (n) dan n ∈ A = {1, 2, 3 . . .}. Rumus umum untuk mencari suku-suku 

suatu barisan disebut pola bilangan.  

Contoh:  

Tentukan pola bilangan untuk mencari suku-suku barisan berikut!  

a. 0, 1, 2, 3, 4, . . .  

b. 4, 9, 16, 25, 36, . . .  

Penyelesaian: 

a. 0, 1, 2, 3, 4, . . .  

U1 = 0 → 1 – 1  
U2 = 1 → 2 – 1  
U3 = 2 → 3 – 1  
. 
.  
Un = n-1 

 

b. 4, 9, 16, 25, 36, . . .  

U1 = 4 → (1 + 1)2 

U2 = 9 → (2 + 1)2 

U3 = 16 → (3 + 1)2 

. 

.  
Un= (n + 1)2 

 

 

2. Barisan Aritmetika  

Barisan Aritmetika adalah suatu barisan dengan beda antara dua suku yang 

berurutan selalu tetap. Dengan kata lain, barisan U1, U2, U3, . . ., disebut barisan 

Aritmetika jika: U2– U1= U3– U2= U4– U3= Un– Un–1 = konstanta , yang selanjutnya 

disebut beda. Misalkan U1 = a dan beda = b maka barisan Aritmetika dapat 

dinyatakan sebagai: 

a, a + b, a + 2b, . . ., a + (n – 1)b 
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Video dapat dilihat di : 

https://www.youtube.com/watc

h?v=vU7IkpkZnLM 

 

https://www.youtube.com/watch?v=vU7IkpkZnLM
https://www.youtube.com/watch?v=vU7IkpkZnLM


Jadi, rumus suku ke-n barisan Aritmetika adalah: 

 
Un= a + (n – 1)b 

Contoh:  

Tentukan suku ke-35 dari barisan Aritmetika 2, 8, 14, . . . .  

Penyelesaian:  

a = 2, b = 8 – 2 = 6, n = 35  

Jadi, U35 = a + (n – 1)b 

= 2 + ((35 – 1) ⋅ 6)  

= 2 + (34 × 6)  

= 2 + 204  

= 206  

 

3. Deret  

Deret adalah penjumlahan suku-suku suatu barisan bilangan. Dengan kata lain, jika 

U1, U2, U3, . . ., Un adalah barisan bilangan maka bentuk U1+ U2+ U3+ . . . + Un disebut 

deret. Jumlah n suku pertama dalam suatu deret dinyatakan dengan:  

Sn = U1+ U2+ U3+ . . . + Un 

Contoh:  

Nyatakan barisan pada contoh barisan berikut dalam bentuk deret!  

a. 0, 1, 2, 3, 4, . . .  

b. 4, 9, 16, 25, 36, . . .  

Penyelesaian 

a. 0 + 1 + 2 + 3 + 4 + . . .  

b. 4 + 9 + 16 + 25 + 36 

 

4. Deret Aritmetika  

Deret Aritmetika adalah jumlah suku-suku barisan Aritmetika. Jika U1, U2, U3,. . ., Un 

merupakan barisan Aritmetika maka U1+ U2+ U3+ . . . + Un disebut deret Aritmetika, 

dengan Un adalah suku ke-n dari deret tersebut. Jika Sn menotasikan jumlah n suku 

pertama deret Aritmetika U1+U2+ U3+ . . . + Un maka:  

 

Sn = U1+ U2+ U3+ . . . + Un 
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Sn dapat diperoleh dengan cara sebagai berikut.  

Sn = Un+ (Un– b) + (Un– 2b) + . . . + a  

Sn = a + (a + b) + (a + 2b) + . . . + Un +  

2Sn = (a + Un) + (a + Un) + (a + Un) + . . . + (a + Un), sebanyak n suku.  

2Sn= n(a + Un)  

Jadi, Sn 
 

2

Unan 
  atau Sn   bnaa

n
1

2
   

  bna
n

Sn 12
2

  

 

Contoh:  

Hitunglah jumlah 11 suku pertama dari deret 3, 7, 11, 14, . . . .  

Penyelesaian:  

a = 3, b = 4, n = 11  

  bna
n

Sn 12
2

  

  41113.2
2

11
11 S  

  4106
2

11
11 S  

 406
2

11
11 S  

 46
2

11
11 S  

 231111 S  

25311 S  
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F.  

C.UJI KOMPETENSI 

1. KISI-KISI UJI KOMPETENSI 

Satuan Pendidikan  : SMK MUHAMMADIYAH 1 MUNTILAN 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Kelas / Semester  : X/ 1 

Materi Pokok  : Barisan dan Deret Aritmatika 

Alokasi Waktu  :10 menit  

Bentuk soal  : Uraian  

Jumlah soal   : 2 butir 

 

NO Kompetensi dasar Sub Materi Indikator Soal Nomor  

Soal 

Bentuk 

Soal 

1 4.5 Menggunakan pola 

barisan aritmetika 

untuk menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

kontekstual  

Barisan 

Aritmatika 

Peserta didik 

mampu 

memecahkan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

barisan aritmetika 

1 Essay  

2 4.5  Menggunakan pola 

barisan aritmetika 

untuk menyajikan dan 

menyelesaikan masalah 

kontekstual  

Deret 

Aritmatika 

Peserta didik 

mampu 

memecahkan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

deret aritmetika 

2 Essay  
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2. SOAL LATIHAN 

1.   Dodi menabung di bank sebesar Rp 8.000.000 dengan bunga tunggal 5% 

pertahun. Skema tabungan Dodi dari tahun ke tahun dapat disajikan dalam 

tabel berikut: 

 

Nyatakan skema tabungan Dodi tersebut kedalam formulasi umum 

matematika! Berapa saldo tabungan Dodi di akhir tahun ke-10? 

2.   Dalam ruang pertunjukkan, di baris paling depan tersedia 18 kursi. Baris di 

belakangnya selalu tersedia 1 kursi lebih banyak daripada baris di depannya. 

Jika dalam ruang itu terdapat 12 baris, banyak kursi seluruhnya adalah... 

buah. 
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RANGKUMAN 

 

 

1.   Barisan adalah kumpulan bilangan yang disusun menurut suatu pola tertentu. 

Suku umumnya dilambangkan dengan Un, dengan n menunjukkan nomor urut 

suku 
2.   Barisan Aritmetika adalah suatu barisan dengan beda antara dua suku yang 

berurutan selalu tetap 
Un= a + (n – 1)b 

 

3.   Deret Aritmetika adalah jumlah suku-suku barisan Aritmetika. Jika U1, U2, U3,. . ., 

Un merupakan barisan Aritmetika maka U1+ U2+ U3+ . . . + Un disebut deret 

Aritmetika, dengan Un adalah suku ke-n dari deret tersebut. Jika Sn 

menotasikan jumlah n suku pertama deret Aritmetika U1+U2+ U3+ . . . + Un 

maka:  

Sn = U1+ U2+ U3+ . . . + Un 
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